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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PROSES ADAPTASI PENYERAPAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS KE DALAM BAHASA 
INDONESIA: SEBUAH KAJIAN MORFOLOGI 
 
Maria Theresia Priyastuti. 
Universitas Diponegoro 
tyas_zia@yahoo.com 
 
Abstract 
 
Perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia diperkaya oleh kata-kata serapan dari 
berbagai bahasa asing, misalnya dari bahasa Inggris, Jerman, Belanda, Prancis, dan Arab. 
Dalam penulisan ini penulis akan membahas mengenai beberapa kata serapan dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia.  Penyerapan kosakata serapan bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia melalui salah satu cara yaitu proses adaptasi. Proses adaptasi terjadi 
apabila pemakai bahasa hanya mengambil makna kata asing khususnya bahasa Inggris 
yang diserap dan ejaan atau cara penulisannya disesuaikan kaidah-kaidah ejaan bahasa 
Indonesia. Kata-kata bahasa Inggris  mengalami perubahan ejaan dari bahasa asalnya..  
Penulis mendapatkan data  kosakata serapan bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia dari pedoman pengadaptasian adalah Pedoman Penulisan Istilah dan Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan yang dikeluarkan oleh Pusat Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional. Metode yang digunakan penulis adalah metode literature dengan 
mengumpulkan beberapa data kosakata serapan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia 
dan kemudian menganalisa data kosakata tersebut ke dalam proses adaptasi. Dari data 
analisa tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara proses 
adaptasi  dengan kajian morfologi dimana faktor morfologi memegang peranan penting 
dalam proses adaptasi. Hal ini terlihat dari hasil adaptasi penyerapan kosakata bahasa 
Inggris yang diidentifikasikan ke dalam perubahan fonem, perubahan monoftongisasi dan 
proses perubahan afiksasi.  
 
Kata kunci : kata serapan bahasa Inggris, proses adaptasi 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia dalam perkembangannya mengalami  perbendaharaan kosakata yang diperkaya 
dan diserap dari bahasa asing, seperti Sanskerta, Arab, Portugis, Belanda, dan Inggris (PUPI, 1997:36). 
Hal senada dijelaskan pula oleh Alwi (1996a:9) dan Ambari (1983:212--213) yang menyatakan bahwa 
kosakata bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab, Belanda, Cina, 
Hindi, Inggris, Parsi, Portugis, Sanskerta-Jawa Kuna, dan Tamil. Dari waktu ke waktu perkembangan 
perbendaharaan kosakata ini mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat 
pemakai dan penuturnya. Salah satu akibat dari sifat dinamis tersebut adalah masuknya berbagai unsur 
kebahasaan dari bahasa asing baik yang berupa afiks (imbuhan, awalan, akhiran) maupun berupa kata. 
Inilah yang kemudian dikenal dengan kosakata unsur serapan.  
Perbendaharaan kosakata unsur serapan ini diperoleh dari meminjam dan memungut kosakata 
antarbahasa terutama kosakata bahasa Inggris. Kosakata unsure serapan bahasa Inggris inilah yang 
kemudian lebih banyak dikenal oleh penutur bahasa Indonesia karena lebih banyak ditemukan dan 
digunakan dalam penulisan ke dalam bahasa Indonesia.  
Hal penyerapan kosakata bahasa Inggris ini lazim terjadi, dan dapat dilakukan tanpa harus 
meminta izin dahulu kepada pemilik bahasa itu, bahkan pemilik bahasa boleh merasa senang dan bangga 
jika kosakata bahasanya digunakan bahasa lain. Penggunaan kosakata serapan bahasa Inggris sudah 
banyak yang diambil dalam perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia. Kemudian kosakata tersebut 
tidak hanya sekedar dipinjam, diambil dan langsung dipergunakan, melainkan kosakata tersebut dipungut 
melalui proses adaptasi dan disesuaikan dengan lafal pengucapan, ejaan penulisannya sesuai dengan 
kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia (PUPI, 1997:36). Kemudian disarankan pula agar ejaan 
bahasa asing, khususnya bahasa Inggris hanya diubah seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih 
dapat dibandingkan dengan bentuk aslinya, misalnya aerob dari aerobe, silinder dari cylinder. 
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana proses adaptasi penyerapan kosakata bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia ditinjau dari segi morfologis ? Sedangkan tujuan dari penulisan ini 
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adalah untuk membahas berbagai proses adaptasi penyerapan kosakata bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia ditinjau dari segi morfologis. Berikut ini penulis mencoba membahas mengenai kosakata unsur 
serapan bahasa Inggris yang diperoleh melalui proses adaptasi ditinjau dari segi morfologisnya.  
 
METODE PENELITIAN 
Dalam ilmu bahasa dibutuhkan konsep untuk menganalisis masalah yang ditemukan dalam 
penelitian. Penelitian ini membahas proses adaptasi penyerapan kosakata bahasa Inggris ke dalam bahasa 
Indonesia ditinjau dari segi morfologis. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pemakaian istilah 
serapan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia ditinjau dari segi bentuk (morfologis) sehingga 
dilakukan penelaahan mengenai bentuk/afiksasi bahasa Indonesia dan proses morfofonemik terhadap 
kosakata Inggris dari proses adaptasi. Penulis menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Ramlan 
(1983). berpendapat bahwa  proses pembubuhan afiks ialah pembubuhan afiks pada sesuatu satuan, baik 
itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, untuk membentuk kata. Selain itu, penulis juga akan 
menggunakan konsep dalam Pedoman Penulisan Istilah dan Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan, yang dikeluarkan oleh Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional.  
Makalah ini menggunakan metode deskriptif, yakni metode yang menganalisis data secara akurat 
berdasarkan fakta data kebahasaan yang memuat  kosakata serapan bahasa Inggris dari proses adaptasi. 
Kemudian, teknik yang dipakai adalah literatur. Sumber data penelitian diambil dari data kebahasaan 
yang menyoroti beberapa kosakata serapan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dari proses adaptasi 
ditinjau dari segi morfologis. 
 
PEMBAHASAN 
Unsur Serapan dan Proses Adaptasi 
Dalam perkembangannya, bahasa Indonesia tidak dapat menahan masuknya pengaruh bahasa 
lain, baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Kosakata asing khususnya 
bahasa Inggris ini selanjutnya disebut unsur serapan. Hal ini seperti dikatakan  Bloomfield (1996 : 445) 
bahwa kata serapan adalah kata-kata asing atau daerah yang masuk ke dalam kosakata bahasa Indonesia. 
Kosakata serapan ini kemudian digunakan ke dalam bahasa Indonesia karena kosakata bahasa Inggris ini 
tidak mempunyai padanan yang sesuai untuk kata/ungkapan/konsep ke dalam bahasa Indonesia. Selain 
itu, kosakata  serapan ini dipakai untuk menghindari ketidakjelasan. Kosakata  bahasa Inggris yang paling 
banyak dipungut  adalah kata benda atau nomina.  
Salah satu proses masuknya kata-kata bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia melalui proses 
adaptasi. Proses adaptasi adalah sebuah proses dimana kosakata yang diperoleh diserap melalui 
perubahan bentuk.  Menurut Kys, adaptasi adalah kata serapan yang diselaraskan ke dalam bahasa 
Indonesia secara fonologis, morfologis dan sintaksis atau penyelarasan dalam bentuk (447 – 457). 
Sedangkan menurut Soedjito ( 1998:73 ) adaptasi adalah penyerapan yang disesuaikan dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia. Dalam penyesuaian kata–kata asing tersebut diusahakan tidak berbeda dengan 
ejaan asingnya. Perubahan hanya seperlunya saja sehingga bentuk Indonesianya masih dapat 
dibandingkan dengan ejaan asingnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa adaptasi adalah kata serapan yang 
dapat diserap secarah utuh, kalau bilingual pembawa kata serapan menguasai bahasa asing itu secara baik. 
Sebaliknya kalau bilingual pembawa kata serapan sangat rendah penguasaaan bahasa asingnya, maka 
akan terjadi penyelarasan secara fonologis, morfologis, leksikal dan sintaksis ke dalam bahasa penerima. 
Dengan kata lain kata serapan semakin mirip dengan system structural bahasa penerima. 
Cara adaptasi ini terjadi pula apabila pemakai bahasa hanya mengambil makna kata asing yang 
diserap dan ejaan atau cara penulisannya disesuaikan ejaan bahasa Indonesia. Kata-kata seperti 
pluralisasi, akseptabilitas merupakan contoh kata serapan adaptasi. Kata-kata tersebut mengalami 
perubahan ejaan dari bahasa asalnya (pluralization dan acceptability dari bahasa Inggris. Pedoman 
pengadaptasiannya adalah Pedoman Penulisan Istilah dan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
yang dikeluarkan oleh Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. Berikut ini daftar sejumlah 
contoh kosakata bahasa Inggris yang diserap melalui proses adaptasi yakni : Aktif , Konggres, Boikot, 
Carter, Disel, Edukasi, Esai, Faktual, Festival, Finis, Flat, Halo, Isu, Modern, Moderator, Motivasi, 
Taksi, Visual, Roting.  
 
Bentuk Morfologi Kosakata Serapan Bahasa Inggris 
Berdasarkan bentuk morfologisnya, kosakata unsure serapan yang dipungut dari proses adaptasi 
dapat dibedakan  atas perubahan fonem, monoftongisasi, dan perubahan afiksasi (kata ber-imbuhan) 
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a. Proses perubahan fonem “Transliterasi” 
Transliterasi adalah proses alih aksara pengubah fonem misalnya : 
1. fonem “c” berubah menjadi fonem “k”, misalnya pada kata cubic menjadi kubik, dinamic 
menjadi dinamik, critic menjadi keritik, correction menjadi koreksi, cooperation menjadi 
koperasi, factor menjadi faktor  
2. fonem “ph” berubah menjadi fonem “f” misalnya pada kata physic menjadi fisik, Photo menjadi 
foto, philosofis menjadi filosofis, atmosphere menjadi atmosfir, telephone menjadi telepon  
 
b. Proses monoftongisasi  
1 Penghilangan “kluster” /konsonan jajar di tengah misalnya jacket menjadi jaket, succes menjadi 
sukses, export menjadi ekspor, process menjadi proses 
2 Penghilangan “kluster” /konsonan jajar di akhir, misalnya pada kata post menjadi pos, 
departement menjadi departemen, test menjadi tes, protest menjadi protes, president menjadi 
presiden, district menjadi distrik, product menjadi produk, 
3 Penghilangan “kluster” /konsonan jajar di awal dan di akhir, misalnya pada kata contact menjadi 
kontak, compact menjadi kompak 
 
c. Proses perubahan afiksasi (kata berimbuhan)  
Kosakata bahasa Inggris dapat diserap dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia melalui 
pengimbuhan atau afiksasi. Proses adaptasi pada afiksasi atau imbuhan bahasa Inggris dapat dianggap 
sebagai imbuhan apabila imbuhan tersebut sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Artinya, 
imbuhan itu tidak hanya terdapat pada kosakata bahasa Inggris sebagaimana imbuhan itu dipakai 
dalam bahasa aslinya, tetapi sudah dipakai juga membentuk kosakata bentuk lain dalam bahasa 
Indonesia. Dalam proses adaptasi ditemukan bentuk afiksasi atau imbuhan akhir (sufiks) pada 
kosakata unsure serapan ini. Akan tetapi, tidak semua imbuhan yang ada di dalam bahasa Indonesia 
diserap dan diadaptasi dari kosakata bahasa Inggris. Dari sejumlah data yang ada, terkumpul dan 
teridentifikasi sufiks (imbuhan akhir) yang banyak ditemukan dalam pemakaiannya. Berikut ini 
adalah contoh kosakata unsure serapan bahasa Inggris dari proses adaptasi yang berupa imbuhan 
akhir atau sufiks yaitu :  
 Proses adaptasi pengubahan akhiran dari bahasa Inggris -ary, -al, -ance, -ence, -ancy, -ency, -
anda, -end, -andum, -endum , -ant , -ar, -archy , -ase, -ose, -asm, -ate, -(a)tion, -cy, -al, -et, ette, -or, -
fication, -fic, -ic, -ique , -ic, -ical, -icle, -ics, -id, -ide, -ive, -ile, -le, -ite, -in, -ine, -ization, -ism, -ist, -
ity, -logy , -lysis, -sis,  -ment, -ty, -tre, -ure , -y  . Dalam bahasa Indonesia akhiran -ary  menjadi –er,-
al menjadi –al, -ance, -ence menjadi –ans, -ens, -ancy, -ency menjadi –ansi, -ensi, -anda, -end, -
andum, -endum  menjadi –anda, -en, -andum, -endum, -ant menjadi –an, -ar menjadi –ar, -er, -archy 
menjadi –arki, -ase, -ose menjadi -ase, -osa, -asm menjadi –asme, -ate menjadi –at, -(a)tion menjadi 
-(a)si, -cy menjadi -asi, -si, -al menjadi –al, -et, ette menjadi –et, -or menjadi –ur, -fication menjadi –
fikasi, -fic menjadi –fik, -ic, -ique menjadi –ik, -ic, -ical menjadi –is, -icle menjadi –ikel, -ics menjadi 
–ika, -ik, -id, -ide menjadi –id, -ida, -ive menjadi –if, -ile, -le menjadi –il, -ite menjadi –it, -in menjadi 
–in, -ine menjadi –in, -ina, -ization menjadi –isasi, -ism menjadi –isme, -ist  menjadi –is, -ity menjadi 
–itas, -logy menjadi –logi, -lysis menjadi –lisis, -ment menjadi men, -sis menjadi –sis, -ty menjadi –
tas, -tre menjadi –ter, -ure menjadi –ur, -y menjadi –I (PUPI, 2007 : 26 – 35) 
 Berikut ini adalah beberapa contoh kosakata serapan yang memiliki imbuhan akhir (sufiks) dari 
proses adaptasi : 
1. akhiran  -ary menjadi –er yakni complementary menjadi komplementer, primary menjadi  primer, 
secondary menjadi sekunder.  
2. akhiran-al menjadi –al, credential menjadi kredensial, minimal menjadi minimal, national 
menjadi nasional 
3. akhiran-ance, -ence menjadi –ans, -ens, ambulance menjadi ambulans, conductance menjadi 
konduktans 
4. akhiran-ancy, -ency menjadi –ansi, -ensi, efficiency menjadi efisiensi, frequency menjadi 
frekuensi, relevancy menjadi relevansi 
5. akhiran-anda, -end, -andum, -endum menjadi –anda, -en, -andum, -endum, propaganda menjadi 
propaganda, divindend menjadi dividen,memorandum menjadi memorandum 
6. akhiran-ant  menjadi –an, accountant menjadi akuntan,informant menjadi informan, dominant 
menjadi dominan 
7. akhiran-ar menjadi –ar, -er, curricular menjadi kurikuler, solar menjadi solar 
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8. akhiran-archy menjadi –arki, anarchy menjadi anarki, monarchy menjadi monarki 
9. akhiran-ase, -ose menjadi -ase, -osa, amylase menjadi amylase, dextrose menjadi dekstrosa 
10. akhiran-asm menjadi –asme, sarcasm menjadi sarkasme, pleonasm menjadi pleonasme 
11. akhiran-ate menjadi –at, emirate menjadi emirat, private menjadi privat 
12. akhiran-(a)tion menjadi -(a)si, action menjadi aksi, publication menjadi publikasi 
13. akhiran -cy menjadi -asi, -si, accountancy menjadi akuntansi, accuracy menjadi akurasi 
14. akhiran -et, ette menjadi –et,duet menjadi duet, cabinet menjadi cabinet, cassette menjadi kaset 
15. akhiran -or menjadi –ur, amateur menjadi amatir, importeur menjadi importer 
16. akhiran -fication menjadi –fikasi, specification menjadi spesifikasi, unification menjadi unifikasi 
17. akhiran -fic menjadi –fik, specific spesifik, honorific honorific 
18. akhiran -ic, -ique menjadi –ik, periodic menjadi periodic, numeric menjadi numeric, unique 
menjadi unik, technique menjadi teknik 
19. akhiran-ic, -ical menjadi –is, optimistic menjadi optimistis, allergic menjadi alergis, symbolical 
menjadi simbolis, practical menjadi praktis 
20. akhiran-icle menjadi –ikel, article menjadi artikel, particle menjadi partikel 
21. akhiran -ics menjadi –ika, -ik, mechanics menjadi mekanika, phonetics menjadi fonetik 
22. akhiran-ive menjadi –if, demonstrative menjadi demonstrative, descriptive menjadi deskriptif, 
depressive menjadi depresif 
23. akhiran-ile, -le menjadi –il, quartile menjadi kuartil, stable menjadi stabil 
24. akhiran -ite menjadi –it, favorite favorit, stalactite menjadi stalaktit 
25. akhiran-in menjadi –in, penicillin menjadi penisilin, insulin menjadi insulin, protein menjadi 
protein 
26. akhiran-ine menjadi –in, -ina, cocaine menjadi kokain 
27. akhiran-ization menjadi –isasi, naturalization menjadi naturalisasi, socialization menjadi 
sosialisasi 
28. akhiran-ism menjadi –isme, expressionism menjadi ekspresionisme, modernism menjadi 
modernism 
29. akhiran-ist menjadi –is, extremist menjadi ekstremisme, receptionist menjadi resepsionis 
30. akhiran-ity menjadi –itas, facility menjadi fasilitas, reality menjadi realitas 
31. akhiran-logy menjadi –logi, analogy menjadi analogi, technology menjadi teknologi 
32. akhiran-lysis menjadi –lisis, analysis menjadi analisis 
33. contoh akhiran -ment menjadi –men, apartment menjadi apartemen, commitment menjadi 
komitmen 
34. akhiran -or menjadi –or, corrector menjadi korektor, dictator menjadi dictator 
35. akhiran-sis menjadi –sis, synthesis menjadi sintesis, anamnesis menjadi anamnesis 
36. akhiran -ty menjadi –tas, quality menjadi kualitas, university menjadi universitas 
37. akhiran-tre menjadi –ter, diameter menjadi diameter 
38. akhiran-ure menjadi –ur, procedure menjadi prosedur, structure menjadi struktur 
39. akhiran-y menjadi –i, monarchy menjadi monarki, philosophy menjadi filosofi 
 Kosakata serapan tersebut di atas termasuk kosakata yang bersufiks karena merupakan hasil 
proses morfologis. 
 
KESIMPULAN 
Penggunaan kosakata unsur serapan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia dapat memperkaya 
leksikon bahasa Indonesia dan dapat berdampak positif bagi perkembangan bahasa Indonesia. Ditinjau 
dari segi morfologis kosakata unsur serapan bahasa Inggris dapat dibentuk melalui proses perubahan 
fonem “transliterasi”, proses  monoftongisasi, dan proses perubahan afiksasi (kata berimbuhan yang lebih 
menyoroti mengenai imbuhan akhir (sufiks) pada proses perubahan kosakata unsur serapan bahasa 
Inggris. Semua kosakata unsure serapan tersebut telah disesuaikan dengan lafal pengucapan, ejaan 
penulisannya sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam tata bahasa Indonesia. 
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